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ABSTRACT 
Internet banking is one of benefit of technology called internet as one of media to do 
banking transaction by online. The aim of this research is to know the effect of easiness, 
safety, and trust toward BCA internet banking adoption in Surabaya. This research is 
using purposive sampling method with 70 samples. Then data collection technic which 
used in this research is using questionnaire. The results of it show that easiness and 
safety affect BCA internet banking adoption insignificantly, meanwhile trust is 
significantly affect BCA internet banking adoption in Surabaya. 
Keyword : easiness, safety, trust, adoption, internet banking.
PENDAHULUAN 
 
 Pada Era Global yang semakin 
canggih ini, teknologi berkembang 
sangat cepat, bahkan sangat menguasai 
dalam semua bidang termasuk dalam 
dunia perbankan, dengan adanya 
teknologi yang seiring waktu berjalan 
terus menerus mengalami perubahan 
dan perkembangan yang sangat pesat 
sehingga terciptalah dalam dunia 
perbankan yaitu internet banking. 
Internet Banking mempunyai banyak 
manfaat diantaranya yaitu dapat 
memudahkan nasabah dalam 
bertransaksi tanpa harus bertatap muka 
dengan pihak bank, dengan keamanan 
yag menjamin dapat memberikan 
kenyamanan untuk melakukan transaksi 
secara cepat dan mudah serta membuat 
nasabah percaya bahwa internet banking 
sangat membantu nasabah dalam 
melakukan transaksi tanpa harus 
bertatap muka dengan pegawai bank 
dengan antrian yang lama. 
 Internet banking adalah 
pemanfaatan teknologi internet sebagai 
media agar dapat melakukan transaksi 
perbankan dengan menggunakan 
fasilitas smartphone, tablet PC dan 
komputer sebagai perantara atau 
penghubung antara pihak nasabah 
dengan petugas bank dengan bentuk 
transaksi yang dilakukan bersifat maya, 
atau tanpa memerlukan proses tatap 
muka dengan pihak bank. Pada tahun 
2014 pertumbuhan pengguna internet 
banking empat bank di Indonesia 
mencapai 10 juta pengguna dan menurut 
prediksi Sharing Vision akan meningkat 
hingga 12,2 juta pengguna. Nilai 
transaksi saat ini mencapai Rp. 5,617 
triliun dan BCA mencapai nilai tertinggi 







Sumber : Sharingvision.com, diolah. 
 
Gambar 1 
PERTUMBUHAN INTERNET BANKING EMPAT BANK 
 DI INDONESIA 
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Internet banking adalah layanan 
yang dilakukan oleh bank secara online 
24 jam dan  suatu bentuk manfaat dari 
media internet agar dapat 
mempermudah nasabah dalam 
melakukan transaksi dengan online 
sekaligus dapat mempromosikan produk 
yang konvensional maupun yang baru 
dengan mudah dan cepat. Internet 
banking sangat memudahkan nasabah 
dalam melakukan transaksi karena 
dengan adanya internet banking dapat 
mengurangi kesibukan nasabah karena 
dengan mudah dapat mengakses layanan 
yang ada pada internet banking. 
Menurut Wiji Nurastuti (2011: 112) 
menjelaskan bahwa internet banking 
merupakan salah satu pelayanan bank 
yang memungkinkan nasabah untuk 
memperoleh informasi, melakukan 
komunikasi dan melakukan transaksi 
perbankan melalui jaringan internet. 
 
Adopsi 
Menurut Tatik Suryani (2013:232) 
karateristik sebuah produk baru 
mempengaruhi tingkat adopsi. Sebuah 
produk dapat dengan mudah diterima 
masyarakat jika produk tersebut 
memiliki keunggulan yang relatif dari 
produk yang sudah ada sebelumnya. 
Apabila penerimaan perilaku baru atau 
adopsi telah melalui proses seperti ini, 
dimana didasari oleh pengetahuan 
kesadaran dan sikap yang positif, maka 
perilaku tersebut akan bersifat langgeng, 
sebaliknya apabila perilaku itu tidak 
didasari oleh pengetahuan dan 
kesadaran tidak akan berlangsung lama. 
  
Kemudahan 
Kemudahan adalah keyakinan 
responden dalam bertransaksi lebih 
mudah dibandingkan harus antri dengan 
antrian yang lama ke bank hanya untuk 
melakukan transaksi, kemudahan yang 
dirasakan oleh responden akan menjadi 
kepuasan suatu bank dalam melayani 
nasabah karena nasabah tidak 
mengalami kesulitan untuk 





adanya kemudahan dalam menggunakan 
internet banking maka akan menjadi 
pengaruh positif terhadap bank sehingga 
mampu membuat nasabah setia.  
 
Keamanan 
Keamanan adalah pendapat 
responden tentang kenyamanan dalam 
bertransaksi pada internet banking 
dengan keamanan yang memadai, 
keamanan sangat di pertimbangkan oleh 
responden ketika responden 
menggunakan internet banking, 
keamanan sangat berpengaruh penting 
bagi responden karena keamanan adalah 
persepsi nasabah bahwa penggunaan 
internet banking dapat terlindungi dari 
terjadinya pencurian atau bentuk segala 
bentuk penyalahgunaan lainnya. 
Sebagian besar masalah keamanan 
terjadi terutama disebabkan oleh adanya 
orang-orang jahat yang mencoba 
mengambil keuntungan. 
 
Kepercayaan   
Menurut Tatik Suryani (2013:93) 
menjelaskan bahwa kepercayaan dalam 
konteks ini adalah persepsi nasabah 
bahwa teknologi internet banking aman 
untuk digunakan. Kepercayaan lebih 
penting dalam dunia online banking 
mengandung informasi yang sensitif dan 
pihak yang terlibat dalam transaksi 
keuangan mengkhawatirkan akses 
terhadap file penting dan informasi yang 
dikirim melalui internet. Kepercayaan 
ditunjukkan dari keyakinan nasabah 
untuk menerima kerentanan dalam 
memenuhi harapannya. Oleh karena itu 
kepercayaan nasabah sangat 
berpengaruh penting terhadap suatu 
bank karena dengan kepercayaan 
nasabah dapat meningkatkan jumlah 
nasabah dan kesetiaan nasabah 
 
Pengaruh Kemudahan Terhadap 
Adopsi Internet Banking  
Pengaruh kemudahan terhadap adopsi 
internet banking berpengaruh positif, hal 
ini dibuktikan oleh peneliti terdahulu 
yaitu penelitian yang di lakukan Ed-
Zilla Daniel Perkins dan Jonathan 
Annan (2013:105) menunjukkan bahwa 
kemudahan juga memiliki pengaruh 
signifikan terhadap adopsi pengguna 
internet banking. 
Namun teori yang berbeda dikemukakan 
oleh Mahiswaran Selvanathan, et al. 
(2016) menunjukkan bahwa antara 
kemudahan dan adopsi internet banking 
tidak berpengaruh signifikan, dalam 
penelitian ini juga di ungkapkan bahwa 
hasil ini berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh asdullah dan yazdifar 
(2016). Namun chong, et al. (2010) 
menemukan teori bahwa tidak ada 
dampak signifikan dari kemudahan 
penggunaan terhadap penerapan internet 
banking, salah satu alasan yang 
menyebabkan ketidakkonsistenan hasil 
ini adalah faktor usia responden. 
Responden yang berusia 21-29 tahun, 
dipandang sebagai generasi penerus 
teknologi. Dimana anak muda saat ini 
mungkin tidak melihat dari kemudahan 
penggunaan karena mereka dengan 
mudah bias mempelajarinya dengan 
kemajuan teknologi yang serba canggih 
pada saat ini. 
 
Pengaruh Keamanan Terhadap 
Adopsi Internet Banking  
Pengaruh keamanan terhadap adopsi 
internet banking berpengaruh positif, 
karena dengan adanya keamana yang 
memadai pengguna internet banking 
merasa aman dalam melakukan 
transaksi internet banking oleh karena 
itu keamanan sangat mempengaruhi 
adopsi pengguna internet banking. 
Selain itu keamanan juga sangat 
dipertimbangkan oleh nasabah ketika 
menggunakan internet banking karena 
jika keamanan yang tidak memadai 
maka nasabah enggan untuk 
menggunakannya. 
Hal ini dibuktikan oleh peneliti 
terdahulu yang di lakukan Ed-Zilla 
Daniel Perkins dan Jonathan Annan 







penting dan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap keinginan pengguna 
internet banking di Ghanna, teori ini 
juga di dukung oleh penelitian serupa 
yang di lakukan oleh Chong dkk (2010) 
di Vietnam. 
 
Pengaruh Kepercayaan Terhadap 
Adopsi Internet Banking 
Pengaruh kepercayaan berpengaruh 
positif terhadap adopsi internet banking 
karena dengan nasabah percaya bahwa 
menggunakan internet banking nasabah 
dapat merasakan pengaruh positif, dari 
situ dapat di simpulkan bahwa 
kepercayaan berpengaruh positif 
terhadap adopsi internet banking, hal ini 
juga di dukung oleh penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Ed-Zilla Daniel 
Perkins dan Jonathan Annan (2013:105) 
bahwa kepercayaan sangat penting dan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
keinginan penguna di Ghana untuk 
menggunakan internet banking, 
penemuan ini juga didukung oleh teori 
yang di ungkapkan oleh Woldie et al. 
(2008) dalam sebuah studi serupa di 
Ghana. Selain itu penelti terdahulu yang 
dilakukan oleh Mahiswaran 
Selvanathan, et al. (2016) menunjukkan 
bahwa hubungan antara kepercayaan 
dan adopsi internet banking 
berpengaruh signifikan. Penemuan ini 
juga didukung oleh teori Baraghani 
(2007) yang menunjukkan bahwa 
kepercayaan akan mempengaruhi adopsi 
internet banking di Selangor Malaysia. 
hipotesis dari rumusan masalah yang 
diteliti adalah: 
H1  :  Kemudahan berpengaruh positif 
terhadap adopsi internet banking 
bank BCA di Surabaya. 
H2 :  Keamanan berpengaruh positif 
terhadap adospi internet banking 
bank BCA di Surabaya. 
H3 : Kepercayaan berpengaruh positif 
terhadap adopsi  internet banking 
bank BCA di Surabaya 
Kerangka pemikiran yang mendasari 
penelitian ini dapat digambarkan 







































 METODE PENELITIAN 
 Rancangan Penelitian 
Pada bab metode penelitian ini, 
pertama peneliti akan membahas lebih 
lanjut mengenai rancangan penelitian. 
Definisi dari rancangan penelitian adalah 
pokok-pokok perencanaan seluruh 
penelitian yang tertuang dalam satu 
kesatuan naskah secara ringkas dan jelas. 
Dalam menjelaskan rancangan penelitian 
ini, maka dapat dijelaskan dalam empat 
aspek yaitu menurut tujuannya, 
rumusannya, metode dalam pengumpulan 
data yang digunakan maupun dari sifat 
dan jenis data yang digunakan.  
Menurut tujuannya merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang 
digunakan untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel 
maupun lebih tanpa membuat 
perbandingan atau menghubungkan antara 
satu variabel dengan variabel yang lain, 
(Sugiyono.2008;11). 
Metode penelitian kuantitatif merupakan 
metode untuk menguji teori-teori tertentu 
dengan cara meneliti hubungan antar 
variabel. Variabel-variabel ini diukur 
sehingga yang terdiri dari angka-angka 
dapat di analisis berdasarkan prosedur 
statistik, (Juliansyah Noor 2013;38). 
 
Pengukuran Variabel 
Dalam penelitian in pengukuran 
variabel menggunakan skala likert agar 
memudahkan peneliti dalam penyusunan 
daftar pertanyaan atau pernyataan 
kuesioner. maka variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Skala likert yang digunakan 
untuk mengukur dalam penelitian ini yaitu 
untuk jawaban sangat setuju (skor 5), 
untuk jawaban setuju  (skor 4), Untuk 
jawaban Ragu ( skor 3 ), untuk jawaban 
tidak setuju (skor 2), Untuk jawaban 
sangat tidak setuju (skor 1). 
Adapun rumus yang digunakan oleh 











Internal  Kategori  
4,20 < a ≤ 5,00 SS/ Sangat setuju 
3,40 < a ≤ 4,20 S/ Setuju 
2,60 < a ≤ 3,40 R/ Ragu 
1.80 < a ≤ 2,60  TS / Tidak Setuju 
1,00 ≤ a ≤ 1,80 STS / Sangat Tidak Setuju 








Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 
Adopsi (A) 
Adopsi adalah pendapat nasabah 
dalam menggunakan internet banking. 
Sebuah produk dapat dengan mudah 
diterima masyarakat jika produk tersebut 
memiliki keunggulan yang relatif dari 
produk yang sudah ada sebelumnya. Item- 
item adopsi tentang internet banking 
adalah (1) Keinginan menggunakan 
internet banking dimasa yang akan dating 
(2) Kesesuaian penggunaan internet 
banking dengan kebutuhan (3) Dukungan 
dalam menggunakan internet banking (3) 




Kemudahan adalah pendapat 
responden tentang keyakinan responden 
bahwa menggunakan internet banking 
akan memudahkan seluruh aktifitasnya. 
responden tidak mengalami kesulitan 
dalam menggunakan internet banking. 
Item dipergunakan untuk mencari persepsi 
kemudahan penggunaan adalah : 
(1) Efisiensi waktu (2) Kemampuan 
dalam melakukan transaksi (3) 
Kemudahan operasional internet banking 
(3) Penggunaan yang fleksibel. 
 
Keamanan ( KM) 
Keamanan dalam menggunakan 
internet banking adalah rasa aman dan 
nyaman bagi nasabah ketika 
menggunakan internet banking dan tidak 
menimbulkan risiko dan menjamin 
keamanannya. item-item keamanan 
tentang internet banking adalah (1) 
Informasi akurat (2) Data pribadi aman 
(3) Keamanan  saat bertransaksi (4) 





 Kepercayaan adalah mengakui 
atau meyakini akan kebenaran yang 
dirasakan responden itu sendiri. Item-item 
kepercayaan tentang internet banking 
adalah (1) Layanan internet banking (2) 
Keamanan pada layanan internet banking 
(3) Keamanan saat melakukan transaksi 
(4) Informasi pada internet banking. 
 
Populasi, Sampel dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
Populasi adalah seluruh kumpulan 
elemen-elemen yang mempunyai 
karakteristik tertentu yang sama dan 
mempunyai kesempatan yang sama untuk 
dipilih menjadi anggota sampel (Umar, 
2002). Populasi yang hendak diteliti 
dalam penelitian ini adalah nasabah bank 
BCA yang menggunakan internet banking 
di Surabaya.Sampel dari penelitian ini 
yaitu nasabah BCA yang menggunakan 
Internet Banking di Surabaya. Teknik 
pengambilan sampel ini menggunakan 
non probabilitas atau disebut dengan 
teknik sampling non random. Sampling 
non probabilitas adalah semua elemen 
dari populasi tidak memiliki kesempatan 
yang sama untuk dipilih menjadi 
sampel.kesimpulan dari teknik ini tidak 
dapat di generalisasi (Tony, 2013: 28). 
Adapun kriteria-kriteria tertentu sesuai 
dengan tujuan penelitian adalah (1) 
Nasabah BCA di Surabaya menggunakan 
internet banking. (2) Penggunaan layanan 
internet banking yang menggunakan 
minimal satu sampai enam. 
 
Data dan Metode Pengumpulan Data  
 Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yaitu 
data yang didapat secara langsung dan 
secara khusus diperoleh dari hasil 
penelitian berdasarkan jawaban yang 
diberikan nasabah. Metode pengumpulan 





menggunakan teknis kuesioner yaitu 
Metode pengumpulan data yang diperoleh 
dengan cara mengajukan daftar 
pertanyaan yang harus dijawab oleh 
responden, kuesioner dapat di isi langsung 
oleh responden dengan menggunakan 
hardcopy yang telah disediakan guna 
mempermudah nasabah dalam pengisian 
kuesioner. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif, uji asumsi klasik, dan regresi 
linier berganda. Analisis deskriptif 
merupakan statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan data yang berkumpul. 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk 
megukur tingkat keeratan hubungan atau 
pengaruh antar variabel bebas. Linier 
berganda digunakan untuk memperoleh 
gambaran yang menyeluruh mengenai 
hubungan antara varibel independen dan 
variabel dependen. 
 
ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN 
Tabel 2 adalah gambaran mengenai 
karakteristik responden penelitian 
berdasarkan usia responden 
menunjukkan bahwa usia dengan jumlah 
terbanyak yaitu usia 19-25 tahun dengan 
jumlah presentase sebesar 57,7% atau 41 
orang. Sedangkan pada presentase yang 
lainnya memiliki usia 26-35 tahun 
mempunyai jumlah presentase sebesar 
35,2% atau 25 orang. Dan untuk 
presentase terendah terdapat pada usia 
36-45 tahun dengan jumlah presentase 
7,0% atau 5 orang. Berdasarkan status 
dengan jumlah terbanyak berada pada 
status Pelajar/ Mahasiswa yang memiliki 
nilai rata-rata sebesar 52,1% atau 37 
orang. karakteristik responden 
berdasarkan status yang lainnya berada 
pada status wiraswasta yang memiliki 
nilai rata-rata 26,8% atau 19 orang. 
sedangkan karakteristik responden 
berdasarkan status dengan jumlah 
terkecil berada pada status Pegawai 
swasta yang memiliki nilai rata-rata 
21,1% atau 15 orang. jumlah responden 
paling tinggi yang telah lama 
menggunakan internet banking BCA 
selama 7-12 bulan dengan nilai 
presentase sebesar 43,7% atau sebanyak 
31 orang. Sedangkan lama penggunaan 
internet banking BCA terendah yaitu 1-6 
bulan dimana presentase sebesar 22,5% 
atau 16 orang. Responden pengguna 
internet banking lama menggunakan 
lainnya adalah > 1 tahun dengan 
presentase sebesar 33,8% atau sebanyak 
24 orang. responden yang menggunakan 
internet banking selain BCA di Surabaya 
sebesar 23,9% atau 17 orang sedangkan 
responden yang tidak menggunakan 
internet banking selain BCA mempunyai 








Karakteristik Responden Penelitian 
Karakteristik Kategori Jumlah Presentase 







































HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
Uji Normalitas 
Bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel pengganggu 
atau residual memiliki distribusi normal 
(Imam Ghozali, 2013:160). Untuk meguji 
apakah data berdistribusi normal apabila 
memiliki nilai signifikan >0,05 
Dalam pengujian hipotesis untuk uji 
normalitas terdapat kriteria sebagai 
berikut: 
H0 : Residual regresi berdistribusi normal 
H1 : Residual berdistribusi tidak normal 
Hasil pengujian normalitas dapat dilihat 
pada tabel 3 sebagai berikut : 
 
Tabel 3 
HASIL UJI NORMALITAS 
ONE-SAMPLE KOLMOGOROV-SMIRNOV TEST 
 Unstandardized Residual 
 
N 71 
Normal Parameters                  Mean .0000000 
Std. Deviation 1.30180502 
Most Extreme Differences       Absolute .103 
Positive .103 
Negative -.075 
Kolmogorov- Smirnov Z .868 
Asymp.Sig. (2-tailed) .439 
Sumber : data diolah (lampiran 5) 
 
Berdasarkan tabel 3 uji normalitas bahwa 
nilai Asymp. Sg. (2-tailed) sebesar 0, 439, 
nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yaitu 





disimpulkan bahwa H0 diterima atau data 
berdistribusi secara normal. 
 
Uji multikolonieritas 
 Digunakan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya kolerasi 
antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik tidak terjadi kolerasi 
antar variabel independent (Imam 
Ghozali, 2013:139). 
Untuk mendeteksi ada atau tidak adanya 
multikorelasi di dalam suatu model regresi 
yang dapat dilakukan dengan menghitung 
nila VIF dibawah 10 sehingga 
menunjukkan tidak adanya multikorelasi. 
Berdasarkan Tabel 4 nilai VIF 
menunjukkan bahwa semua dari variabel 
bebas tidak terjadi multikorelasi 
 
Tabel 4 
 HASIL UJI MULTIKOLINERITAS 
 DENGAN VIF 
No 
 
Variabel Nilai VIF Keterangan 
1 Kemudahan 1.050 Tidak adanya Multikolerasi 
2 Keamanan 1.032 Tidak adanya Multikolerasi 
3 Kepercayaan 1.018 Tidak adanya Multikolerasi 
  Sumber: data diolah (lampiran 5) 
Uji Heteroskedastisitas  
 Digunakan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dan residual antara 
satu pengamatan dengan pengamatan 
yang lain. Untuk mendeteksi model 
regresi adalah jika variabel bebas lebih 
kecil dari 0,05 mempengaruhi variabel 
terikat, maka terjadi heteroskedastisitas. 




ScatterPlot Uji Heteroskedastisitas 








Berdasarkan Gambar 4 menunjukkan 
bahwa gambar tidak ada pola yang jelas 
serta titik-titik menyebar artinya gambar  




HASIL ANALISIS LINIER 
BERGANDA
Pada penelitian ini untuk analisis data 
statistik yang dilakukan dengan 
menggunakan regresi linier berganda 
untuk mengetahui Kemudahan (X1), 
Keamanan (X2), Kepercayaan (X3) dan 
Adopsi (Y). Dalam analisis berganda 
menggunakan SPSS 16.0 dengan melihat 
tabel coefficient
a
. Berdasarkan tabel 5 
menunjukkan bahwa hasil analisis linier 
berganda sebagai berikut : 
 
Tabel 5 
HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA 






Sumber: data diolah 
 
1.Y = α + β1  X1 + α + β2  X2 + α + β3  X3  
+ e 
Y = 10.216 + 0,108 X1 - 0,038X2 
+0,359X3 + 2.651 
2. Konstansta (α) = 10.216 
menunjukkan bahwa variabel bebas 
terdiri dari Kemudahan, Keamanan, 
dan Kepercayaan terhadap Adopsi 
Internet banking BCA di Surabaya = 
0, maka Adopsi internet banking di 
Surabaya sebesar 10.216. 
3. Koefisien Regresi Kemudahan (KD) 
= 0.108 menunjukkan bahwa 
hubungan positif antara Kemudahan 
terhadap Adopsi Internet Banking 
BCA ini menunjukkan bahwa jika 
nilai aspek kemudahan naik satu 
satuan maka meningkatkan nilai 
adopsi internet banking sebesar 0,108  
4. Koefisien Regresi Keamanan (KM) = 
-0,038 menunjukkan hubungan  
5. negatif antara Keamanan terhadap 
Adopsi Internet Banking BCA di 
Surabaya. Hal ini menunjukkan 
bahwa jika nilai keamanan naik satu 
satuan maka tidak mampu menaikkan 
adopsi internet banking sebesar 
0,038. 
6. Koefisien Kepercayaan (KP) = 0,359 
menunjukkan bahwa hubungan 
positif antara Kepercayaan terhadap 
Adopsi Internet Banking BCA di 
Surabaya. Hal ini menunjukkan 
bahwa jika nilai kepercayaan naik 
satu satuan maka dapat menaikkan 
nilai adopsi internet banking sebesar 
0,359. 
7. Error (e) = 2.651 menunjukkan 
bahwa error meningkat sebesar satu-
satuan maka mengalami peningkatan 
pada variabel lain diluar variabel 










Uji F ini digunakan untuk menguji apakah 
Kemudahan, Keamanan dan Kepercayaan 
bersama-sama berpengaruh terhadap 
Adopsi Internet Banking BCA di 
Surabaya, Uji ini berpengaruh apabila sig 
< 0,05.  
Tabel 6 
HASIL UJI SIMULTAN (UJI F) 




F Sig. R R 
square 
1   
regression 
29.568 4 9.856 5.567 .002 0,447 0,200 
Residual 118.629 67 1.771     
Total  148.197 70      
 Sumber : data diolah 
    
Berdasarkan tabel 6 diatas dapat diketahui 
bahwa dari uji ANOVA atau uji F terdapat 
F hitung sebesar 5,567 dengan nilai 
signifikansi 0,002 nilai sig. < 0,05 hal ini 
membuktikan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima. Dari hasil output tersebut dapa 
disimpulkan bahwa Kemudahan, 
Keamanan, Kepercayaan berpengaruh 
signifikan terhadap Adopsi Internet 
Banking BCA di Surabaya. Koefisien 
determinasi (secara simultan/R) sebesar 
0,447 menjelaskan bahwa variabel X 
berpengaruh terhadap variabel Y sebesar 
47,7% sisanya 52,3% di pengaruhi oleh 
variabel lain diluar variabel bebas dalam 
penelitian ini. Koefisien (R Square) 
sebesar 0,200 berdasarkan penelitian ini 
dapat dijelaskan bahwa hubungan antara 
variabel bebas dengan varabel terikat 
memiliki hubungan yang tidak kuat, 
dikarenakan 0,200 nilainya jauh dari 
angka satu bahkan mendekati angka nol. 
Hal ini membuat kemampuan variabel-
variabel independent dalam menjelaskan 




Uji t digunakan untuk membuktikan 
bahwa adanya pengaruh parsial antara 
Kemudahan, Keamanan, dan Kepercayaan 











Model B Std. 
Error 
Beta   
1         
(constant) 
10.216 2.651  3.854  
TOT_KD 0.108 0,101 0,120 1.068 0,289 
TOT_KM -0,038 0,101 -0,042 0,378 0,707 
TOT_KP 0,359 0,095 0,416 3.769 0,000 





Berdasarkan tabel 7 dapat di simpulkan 
bahwa variabel Kemudahan signifikansi 
0,289 ≥ 0,05 sehingga H0 diterima dan H1 
di tolak diartikan bahwa Kemudahan 
berpengaruh tidak signifikan terhadap 
adopsi internet banking BCA di Surabaya. 
Untuk variabel Keamanan signifikansi 
0,707 ≥ 0,05 sehingga H0 diterima dan H1 
di tolak diartikan bahwa keamanan 
berpengaruh tidak signifikan terhadap 
adopsi internet banking BCA di Surabaya. 
Variabel Kepercayaan signifikansi 0,000 
≤ 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 di 
terima. 
diartikan bahwa kepercayaan berpengaruh 
signifikan terhadap adopsi internet 
banking
 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi 
variabel independen. model dalam 
menerangkan variasi variabel independen. 
Menurut (Imam Ghozali, 2013:97) 
menjelaskan bahwa nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. 
Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel sangat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan 








Model  R R Square Adjusted R 
Square  
Std. Error of 
the Estimate 
1 447 0.200 0,164 1.331 
 sumber : data diolah 
 
Berdasarkan tabel 8 dapat disimpulkan 
bahwa model summary besarnya R
2
 
adalah sebesar 0,200 atau sebesar 20% 
yang berarti kemampuan variabel 
Kemudahan, Keamanan dan Kepercayaan 
terhadap adopsi internet banking sebesar 
20% sedangkan sisanya 80% dijelaskan 
oleh variabel lain diluar variabel peneliti
PEMBAHASAN 
Berikut ini adalah uraian pembahasan dari 
masing-masing variabel tersebut yang 
telah diuji melalui analisis statistik dan 
pengujian hipotesis 
 
Pengaruh Kemudahan Terhadap 
Adopsi Internet banking BCA di 
Surabaya 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel 
Kemudahan terhadap adopsi internet 
banking di Surabaya mempunyai 
pengaruh yang tidak signifikan karena hal 
ini dibuktikan dengan adanya hasil uji t, 
dimana nilai signifikan kemudahan 
terhadap adopsi internet banking BCA 
yaitu 0,289 > 0,05 sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kemudahan tidak 
berkontribusi terhadap adopsi internet 
banking semakin tinggi kemudahan 
ternyata tidak mampu menaikkan nilai 
adopsi internet banking. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Eni Noviarni (2014) yang berjudul 





Banking oleh Nasabah Perbankan di 
Pekanbaru” menyakan bahwa besarnya 
kemudahan mempengaruhi Adopsi 
internet banking oleh nasabah di 
Pekanbaru. Hal ini juga didukung oleh 
peelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Ed-Zilla Daniel Perkins dan Jonathan 
Annan (2013) yang berjudul “Factor 
Affecting The Adopstion Of Online 
Banking In Ghanna; Implications For 
Bank Managers” menyimpulkan bahwa 
konstruksi asli TAM yaitu kemudahan 
berpengaruh signifikan terhadap intension 
pelanggan untuk mengadopsi internet 
banking.    
 
Pengaruh Keamanan Terhadap Adopsi 
Internet Banking BCA di Surabaya 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa Keamanan Terhadap Adopsi 
Internet Banking BCA di Surabaya 
mempunyai pengaruh yang tidak 
signifikan karena nilai signifikan hasil uji 
t sebesar 0,707 > 0,05 dengan demikian 
dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 
penelitian ini variabel keamanan tidak 
berkontribusi terhadap adopsi internet 
banking sehingga semakin tinggi 
keamanan internet banking ternyata tidak 
menaikkan nilai adopsi internet banking . 
Hasil penelitian ini berbeda dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  
Ed-Zilla Daniel Perkins dkk, (2013) yang 
menyatakan bahwa internet di Ghanna 
pada tahun 2013 terus meningkat dan 
semua indikasi menunjuk ke arah 
penerapan internet kepada perbankan 
untuk menjadi akses, sehingga peneliti 
melakukan penelitian untuk mengetahui 
factor-faktor yang mempengaruhi adopsi 
internet banking salah satunya keamanan, 
dan hasil dari penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti keamanan berpengaruh 
signifikan untuk menentukan adopsi 
nasabah yang menggunakan internet 
banking.  
 
Pengaruh Kepercayaan Terhadap 
Adopsi Internet Banking BCA di 
Surabaya 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
dari hasil t bahwa kepercayaan terhadap 
adopsi internet banking di Surabaya 
mempunyai pengaruh positif karena 
pembuktian hipotesis ini terlihat dari nilai 
signifikan hasil uji t sebesar 0,000< 0,05. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Mahiswaran 
Selvanathan dkk, (2016) yang berjudul 
“The Impact Of Cost, Customer 
Experience, Ease Of Use And Trust 
Toward Adoption Of Online Banking” 
yang menyatakan bahwa bank harus 
meningkatkan kepercayaan nasabah untuk 
meningkatkan adopsi internet banking 
karena kepercayaan dan keamanan 
ditemukan signifikan untuk menentukan 
adopsi nasabah menggunakan internet 
banking. Hal ini juga didukung dengan 
adanya penelitian yang dilakukan oleh Ed-
Zilla Daniel Perkins dan Jonathan Annan 
(2013) yang berjudul “Factor Affecting 
the adoption of online baning in Ghanna; 
implications for bank managers” yang 
menyatakan bahwa pengguna internet di 
Ghanna terus meningkat dan semua 
indikasi menunjuk kearah kemungkinan 
penerapan di perbankan online untuk 
menjadi akses, namun adopsi internet 
banking yang akan datang menyebabkan 
perekonomian menghadapi keraguan, 
maka dari itu peneliti melakukan 
penelitian bertujuan untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi 
internet banking sehingga hasil 
menunjukkan bahwa kepercayaan 
berpengaruh signifikan terhadap adopsi 





dapat disimpulkan bahwa dengan 
kepercayaan responden dapat 
meningkatkan nilai adopsi pada internet 
banking BCA, karena jika responden 
merasa percaya dengan internet banking 
BCA maka responden akan tetap 
menggunakan internet banking meskipun 
dalam waktu lama. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan baik secara deskriptif dan 
secara statistik dengan program SPSS 
16,0 dapat di Tarik kesimpulan dari 
penelitian ini sebagai berikut : 
(1) Pada variabel yang pertama yaitu 
kemudahan terhadap adopsi internet 
banking dapat disimpulkan bahwa 
Semakin tinggi nilai kemudahan ternyata 
tidak mempengaruhi kenaikan nilai adopsi 
internet banking hal ini disebab kan oleh 
adanya beberapa responden yang 
menganggap bahwa kemudahan dalam 
internet banking tidak berkontribusi 
terhadap adopsi internet banking BCA di 
Surabaya. (2) Pada variabel yang kedua 
yaitu keamanan terhadap adopsi internet 
banking dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi nilai keamanan ternyata 
tidak mempengaruhi kenaikan adopsi 
internet banking hal ini di sebabkan oleh 
beberapa responden yang menganggap 
bahwa keamanan tidak berkontribusi 
terhadap adopsi internet banking BCA di 
Surabaya. (3) Pada variabel yang ketiga 
yaitu kepercayaan terhadap adopsi 
internet banking dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi nilai kepercayaan maka 
semakin tinggi nilai adopsi internet 
banking BCA di Surabaya hal ini 
disebabkan bahwa kepercayaan sangat 
mempengaruhi adopsi internet banking 
BCA di Surabaya.  
 
KETERBATASAN PENELITIAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
masih memiliki keterbatasan yaitu : 
Terdapat beberapa kesulitan saat 
menyebar kuesioner Karena beberapa dari 
nasabah pengguna internet banking BCA 
di Surabaya tidak berkenan untuk mengisi 
kuesioner, dan beberapa responden yang 
mengisi kuesioner tidak lengkap dalam 
mengisi identitas responden, terdapat 




Bank harus lebih meningkatkan tingkat 
kepercayaan nasabah karena kepercayaan 
dapat menjadi pertimbangan bagi nasabah 
untuk tetap menggunakan Internet 
Banking apabila kepercayaan nasabah 
menurun maka nasabah tidak akan 
melanjutkan pemakaian internet banking. 
Dan agar bank BCA di Surabaya berupaya 
meningkatkan kemudahan serta keamanan 
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